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MOTTO

“Bukankah orang yang paling baik di antara kamu orang yang
meninggalkan dunia untuk mengejar akhirat atau meninggalkan
akhirat untuk mengejar dunia sehingga dapat memadukan

keduanya.

Sesungquhnya kehidupan dunia mengantarkan kamu menuju

kehidupan akhirat.

Janganlah kamu menjadi beban orang lain.”

(HR. Muslim)



HALAMAN PERSEMBAHAN

detuntuk ayah dan bunda
yang selalu menerimaku dalam keadaan nihil pun
HFuruguru serta semua orang yang hadir dalam kehidupanku,
memberikan pelajaran, ilmu, wawasan dan menjadi sejarah

atau mungkin masa depan
oA 4

opan. Aegala hotmat untuk ,oembaca ka'cé(a ini
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan
transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. i Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
2. < Ba’ B Be
3. < Ta’ T Te
4 & Sa’ $ es titik di atas
5. z Jim J Je
6 z Ha’ h ha titik di bawah
7. z Kha’ Kh ka dan ha
8. > Dal D De
9. K Zal Z zet titk di atas
10. 3 Ra’ R Er
11. ) Zai z Zet
13. o Sin S Es
14. 82 Syin Sy es dan ye
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15. P Sad S es titik di bawah
16. 84 Dad d de titik di bawah
17. b Ta’ t te titik di bawah
18. V) Za’ z zet titik di bawah
19. ¢ ’Ain koma terbalik (di atas)
20. ¢ Gain G Ge

21. 3 Fa’ F Ef

22. T Qaf Q Qi

23. d Kaf K Ka

24, J Lam L El

25. 3 Mim M Em

26. o Nun N En

27. 9 Waw w We

28. ¢ Ha’ H Ha

29. s Hamzah Apostrof

30. < Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap (Syaddah)
Syaddah atau tasydid dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: 393 ditulis al-Munawwir
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C. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk huruf 7a’ Marbutah ada dua macam, yaitu:

1. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat farakat fathah, kasrah atau

dammah, transliterasinya ditulis 77

Contoh: & dans ditulis ni’matullah
SkaliBlsy ditulis zakat al-fitri

2. Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat farakat sukun, transliterasinya

ditulis H
Contoh: duR ditulis hibah
4 5 ditulis Jizyah
D. Vokal

Vokal bahasa Arab terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal
(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah:

a. Fathah dilambangkan dengan A

contoh: &2 ditulis daraba

b. Kasrah dilambangkan dengan /

contoh: g ditulis fahima

c. Dammah dilambangkan dengan U

contoh: S ditulis kutiba



2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

a. Fathah+ Yamati ditulis Aj

Contoh: V-@-g-\gi ditulis aidrhim

b. Fathah+ Waumati ditulis Au
Contoh: &y ditulis taurat
3. Vokal Panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan

huruf, transliterasinya adalah:

a. Fathah+ Alifditulis 4 (dengan garis di atas)
Contoh: dlal> ditulis Jahiliyyah
b. Fathah+ Alif magsSurditulis A (dengan garis di atas)

Contoh: gRwm ditulis yas'a

c. Kasrah+ Yamati ditulis 7 (dengan garis di atas)

Contoh: J4& ditulis majid

d. Dammah+ Waumati ditulis U (dengan garis di atas)
Contoh: 23,8 ditulis furid

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan

huruf alif dan lam ( J! ). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah.



a. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis Al-

Contoh: Ol Ll ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: daen! ditulis as-Sunnah

F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi
ditransliterasikan dengan huruf a atau 7 atau usesuai dengan farakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh: s\l ditulis al-Ma’
Jugb ditulis Ta'wil
Jbi ditulis Amr
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KATA PENGANTAR

Alhamdu lillahi rabb al-‘alamin, teriring rasa syukur pada Allah yang
Maha Mengetahui, yang telah memberikan sebagian kecil ilmu-Nya kepada
hamba. Tidak ada daya dan upaya kecuali atas izin dan pertolongan Allah yang
Maha Tinggi dan Maha Agung, sehingga dapat menggerakkan penulis untuk
membaca sebagian dari apa yang Tuhan suratkan dalam kitab-Nya dan yang
Tuhan tuturkan pada kekasih-Nya sebagai respon terhadap berbagai problematika
kehidupan. Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya, semoga kita selalu dalam limpahan iman dan keindahan bertawakal
kepada-Nya. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan pada Rasulullah
SAW, seorang Nabi yang menjadi panutan setiap makhluk, yang memiliki potensi
intelektual, spiritual, emosional, dan selalu mengajarkan umatnya untuk berpikir

positif dan progresif.

Berkat rahmat Allah, penulis telah berhasil menyelesaikan skripsi ini.
Namun, penulis menyadari masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis

sangat terbuka menerima kritik dan saran.

Sebagai penulis, tentu dalam proses penyusunan skripsi ini telah banyak
mendapatkan bantuan, bimbingan, motivasi, saran dan arahan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: Prof. Dr. H.
Machasin, MA selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dr. Alim Roeswantoro, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin

dan Pemikiran Islam. Dr. H. Abdul Mustagim, M.Ag. selaku Ketua Jurusan llmu
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al-Qur’an dan Tafsir. Bapak Afdawaiza M.Ag. selaku Sekretaris Jurusan limu al-
Qur’an dan Tafsir. Drs. H. Muhammad Yusuf, M.Si. sebagai Dosen Penasehat
Akademik yang selalu membimbing penulis dalam perkuliahan dan merupakan
embrio persetujuan lahirnya tulisan penelitian ini. Kepada seluruh dosen Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam terutama dosen-dosen llmu al-Qur’an dan Tafsir
atas ilmu yang telah rela dibagi dan mengantarkan penulis untuk berproses dalam

menempuh pendidikan di perkuliahan ini.

Kepada Drs. H. M. Yusron Asrofi, M.A. selaku Dosen Pembimbing
selama penyusunan skripsi ini, terima kasih atas kearifan, empati, kesabaran,
perhatian, dan suntikan intelektual yang benar-benar kondusif bagi terciptanya
ruang longgar bagi penulis selama penyusunan skripsi, penulis haturkan terima

kasih banyak.

Teruntuk kedua orang tua, penulis ingin menyampaikan terima kasih dan
rasa sayang, yang karena tetes keringat, perjuangan, kepercayaan, dan do’a restu
beliau berdua, penulis berkesempatan mengenyam pendidikan di Yogyakarta.
Semua yang terbaik dan termurni telah mereka berikan. Semoga yang terbaik dan
termurni dari hidup yang awal dan akhir nanti jualah yang menjadi buah manis

untuk ayah dan bunda. Rabbirham huma kama rabbayani sagira. Amin.

Kakak-kakakku yang telah memberikan teladan yang baik, bantuan moral,

kasih sayang yang mutlak, dan perjalanan hidup yang berharga.
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ABSTRAK

Kata a/-nasy secara umum memiliki dua pegertian, yakni pertama sebagai
lawan kata dari kata a/-Z ukrdan al-hifz, kedua memiliki arti meninggalkan. Dalam
al-Qur’an kata al-nasy dapat diartikan bermacam-macam, seperti kemustahilan
Allah bersifat lupa, mendustakan rasul, mengabaikan ajaran kitab suci, lupa
berdzikir kepada Allah, dan pengajaran sopan santun.

Ini  merupakan kelebihan dan keistimewaan al-Qur’an. Al-Qur’an
menggunakan bahasa yang sarat makna. Dengan bahasa yang sarat makna, maka
al-Qur’an memuat suatu pengertian lebih banyak dibandingkan dengan bahasa
yang digunakannya.

Penelitian ini bertujuan untuk memperjelas makna kata a/-nasy secara
terperinci. Selain itu juga untuk mengungkap apa saja subjek kata a/-nasy dan
kaitannya di dalam al-Qur’an.

Kata a/-nasy memiliki beberapa varian makna, di antaranya pertama,
berpaling dari Allah. Apabila orang-orang kafir ditimpa kesusahan, mereka
memohon dan kembali taat kepada Allah agar Dia menghilangkan kesusahan yang
menimpa mereka. Tetapi, setelah Allah menghilangkan kesusahan dan
menyelamatkan mereka, maka kemudian mereka meninggalkan-Nya dan kembali
beribadah kepada selain-Nya. Mereka membuat tandingan bagi Allah untuk
menyesatkan mereka dan orang lain. Kedua, pembalasan akhirat, Allah
membiarkan orang-orang kafir berada di dalam neraka, sebagai balasan karena
mereka tidak beramal saleh, tidak percaya adanya hari pertemuan dengan Allah
(kiamat), selalu membantah dan mendustakan ayat-ayat-Nya. Ketiga, lupa sebagai
sifat naluriah manusia, yakni apa yang dapat dialami oleh setiap manusia,
termasuk apa yang pernah dialami Nabi saw dalam kedudukannya sebagai
manusia biasa, bukan sebagai utusan. Keempat, anjuran menyeimbangkan
kehidupan dunia dan akhirat. Seseorang boleh menggunakan hartanya untuk
tujuan kenikmatan dunia selama hak Allah menyangkut harta telah dipenuhinya
dan selama penggunaannya tidak melanggar ketentuan Allah.

Untuk mencapai hasil tersebut, metode yang digunakan adalah metode
maudu’j atau disebut juga dengan tematik, berdasarkan tema tertentu yang dalam
hal ini adalah kata a/-nasy.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai kitab suci yang berisi petunjuk kehidupan manusia, al-Qur’an
menggunakan bahasa atau kata yang sarat makna. Dengan kata yang sarat
makna, maka petunjuk al-Qur’an memuat suatu pengertian lebih banyak
dibandingkan dengan kata yang digunakannya. Dengan kata lain, makna
dengan varian-variannya dalam al-Qur’an menunjukkan bahwa penggunaan
suatu kata dalam al-Qur’an memiliki makna yang semakin tajam.

Al-Qur’an sering menggunakan beberapa kata yang memiliki arti sama
(mirip) dalam bahasa Indonesia, misalnya kata Aalafta dan agsama
(diterjemahkan: “bersumpah”). Yang menarik adalah jika tiap kata memiliki
makna yang sama, niscaya antara satu kata dengan kata lainnya bisa saling
mengganti. Namun, faktanya penggantian semacam ini dalam al-Qur’an tidak
pernah terjadi (sangat dilarang). Artinya, hal ini mengindikasikan bahwa
setiap kata tersebut memiliki makna spesifik, makna khas, yang kebetulan
belum ditemukan padanannya secara pas dalam bahasa Indonesia.’

Ada beberapa faktor yang menyebabkan suatu kata dalam al-Qur’an

mempunyai makna yang berbeda. Dalam buku Semantik al-Qur’an,

! Sukamta, Majaz dan Pluralitas Makna dalam al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press,
2009), him. 145.

2 Shihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an Pengantar Orientasi Studi al-Qur’an
(‘Yogyakarta: Titisan llahi Press, 1997), him. 20-21.



Mardjoko Idris menyebutkan ada tiga hal yang menyebabkan satu kata dapat
diartikan dengan beberapa makna atau makna pertama meluas maknanya
menjadi makna kedua. Pertama, sebab konteks yang mengitarinya. Kedua,
perluasan makna yang disebabkan oleh perbedaan mufrad. Ketiga,
berbilangnya makna disebabkan oleh gaya bahasa majaz.>

Salah satu kata di dalam al-Qur’an yang memiliki banyak makna adalah
kata al-nasy. Kata al-nasy tidak hanya dimaknai dengan lupa atau tidak ingat,
akan tetapi memiliki cakupan makna yang luas. Di antaranya, bermakna
pengabadian siksa sebagai bentuk balasan terhadap orang-orang musyrik
yang meninggalkan keimanan dan ketakwaan yang menjadi bekal pertemuan
di hari kiamat, yakni seperti dalam QS. al-Jasiyah [45]: 34.

Ol e 281 Wy U S&ITTS 138 284750 S A 168 R8LL3 a7l (U

Dan (ketika itu) dikatakan (kepada mereka): ‘“Pada hari ini Kami

melupakan kamu sebagaimana kamu melupakan pertemuan dengan

harimu ini (yakni hari kiamat), dan tempat kembalimu ialah neraka dan
kamu sekali-kali tidak memperoleh penolong.*

Maksud dari Allah meninggalkan orang-orang musyrik kekal di dalam
siksa neraka, yaitu Allah menjadikan orang-orang musyrik berada dalam
keadaan terabaikan dan tidak dipedulikan, sebagaimana mereka yang tidak
peduli dengan pertemuan pada hari itu, mereka tidak menghiraukannya,

bahkan mereka menjadikan pertemuan itu seperti sesuatu yang tidak

diperhatikan dan dilupakan. Maka Allah mengumpulkan mereka dalam

3 Mardjoko Idris, Semantik al-Qur’an: Pertentangan dan Perbedaan Makna (Yogyakarta:
Teras, 2008), him. 41-43.

* Al-Qur’an dan Hadits web.chm.



siksaan yang amat pedih, yaitu Allah memangkas semua rahmat, tempat
kembali mereka adalah neraka dan tidak akan pernah ada pahala yang sampai
pada mereka.’

Selanjutnya kata al-nasy juga diartikan dengan jaminan atas
ketidaklupaan yang diberikan Allah kepada Nabi Muhammad. Sebagaimana
dalam QS. al-A‘la [87]: 6.

PRt REI P

Kami (melalui wahyu yang disampaikan oleh malaikat Jibril) akan

membacakan kepadamu (al-Qur’an), schingga engkau (Nabi
Muhammad) tidak melupakan(nya).®

Maksud dari kata a/-nasy di sini, yaitu Allah akan membacakan kitab

al-Qur’an kepada Nabi Muhammad sehingga Nabi saw tidak melupakannya.’

Dipilihnya kata a/-nasy sebagai objek kajian penelitian di sini, karena
kata terebut memainkan istilah penting dalam al-Qur’an yang sering kali tidak
atau kurang dipahami oleh kebanyakan orang. Pada umumnya, kata a/-nasy
sekedar diartikan dengan lupa tanpa memahami perbedaan-perbedaan
kategori makna yang ada di dalamnya. Selain itu, kata a/-nasy merupakan

sebuah nomina ambigu dan mengandung pluralitas makna.

® Fakhruddin al-Razi, Tafsir Mafatih al-Gaib, jil. XIV (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2009), hlm. 235-236.

® Al-Qur’an dan Hadits web.chm.

" Fakhruddin al-Razi, Tafsir Mafatih al-Gaib, jil. XVI, him. 128-129.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan, penulis merumuskan
permasalahan sebagai dasar penelitian sebagai berikut:
1. Apa saja bentuk dan makna kata a/-nasy di dalam al-Qur’an?

2. Terkait dengan apa saja kata a/-nasy dalam al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan
masalah di atas, yaitu:

1. Untuk mengetahui apa saja bentuk-bentuk kata a/-nasy dan maknanya
di dalam al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui hal-hal apa saja yang terkait dengan kata a/-nasy di
dalam al-Qur’an, seperti subjek dan objek dari kata a/-nasy.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara akademis, penelitian ini merupakan suatu sumbangsih sederhana
bagi pengembangan studi al-Qur’an dan untuk kepentingan studi
lanjutan diharapkan berguna sebagai bahan acuan, referensi bagi para
penulis lainnya yang ingin memperdalam studi tokoh dan pemikiran.
Sekaligus untuk memenuhi salah satu syarat akademis guna
memperoleh gelar sarjana strata satu dari Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

bagi ilmu pengetahuan dalam ranah keislaman pada umumnya dan studi



al-Qur’an pada khususnya maupun mengembangkan ilmu pengetahuan

dan aspek analitis terhadap kandungan al-Qur’an.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah kajian tentang
makna kata a/-nasy di dalam al-Qur’an. Kajian mengenai hal ini dapat
ditemukan dalam kitab-kitab tafsir, kamus bahasa Arab, maupun kitab-kitab
lainnya.

Penulis menemukan kitab yang berjudul a/-Wujuh wa al-Nazair kKarya
Abu Hilal al-Askari.® Kitab ini membahas tentang kata-kata dalam al-Qur’an
dengan beragam bentuk dan maknanya. Dalam kitab ini tidak hanya fokus
membahas kata al-nasy, tetapi juga kata-kata lain dalam al-Qur’an seperti a/-
basar, al-khauf, al-syirk, al-‘ilm, dan beberapa kata lainnya.

Buku yang berjudul llmu Jiwa dalam al-Qur’an karya Muhammad
Utsman Najati.” Buku ini memaparkan fakta-fakta tentang hakikat manusia,
sifat-sifat manusia, dan tipe-tipe kejiwaan manusia, sebagai paradigma
tentang kepribadian manusia, motivasi dasar yang menggerakkan perilaku,
faktor-faktor mendasar bagi keselarasan dan kesempurnaan kepribadian, dan
aktualisasi kesehatan jiwa. Termasuk memaparkan di dalamnya jenis-jenis

lupa, lupa kaitannya dengan setan, dan terapi lupa menurut al-Qur’an.

8 Abu Hilal al-*Askari, al-Wujih wa al-Nazair (Kairo: Matabah al-Saqafah al-Diniyyah,
2007).

® Muhammad Utsman Najati, llmu Jiwa dalam al-Qur’an, terj. Ahmad Rafi’ ‘Utsmani
(Bandung: Pustaka, 1997).



Skripsi yang berjudul “al-Nisyan, al-Sahw, dan al-Gaflah: Kajian
Semantik al-Qur’an” karya Nurul Kholish.'® Di dalam skripsi ini dijelaskan
tentang pengertian kata a/-nisyan, al-sahw, dan al-gaflah secara etimologi dan
terminologi, makna denotasi dan konotasi kata al-nisyan, al-sahw, dan al-
gaflah, parallel rhetoric antar ayat, serta persamaan dan perbedaan semantik
al-nisyan, al-sahw, dan al-gaflah.

Skripsi yang berjudul “Penafsiran Para Ulama terhadap Ayat-ayat Lupa
di dalam al-Qur’an” karya Fikrotus Salimah.*! Di dalam skripsi ini dijelaskan
tentang pengalaman lupa, lafadz yang terkadang diartikan lalai, sebab-sebab
lupa dan cara mengatasinya, kemampuan memori pria wanita, lupanya para
nabi yang bersifat ma ‘siim, dan kosakata lupa dalam al-Qur’an.

Dari beberapa tulisan yang dipaparkan di atas yang berkenaan dengan
kajian semantik terhadap kata a/-nasy menunjukkan bahwasannya belum
ditemukan penelitian tentang makna kata al-nasy dalam al-Qur’an yang
disertai dengan analisis mendalam dan mendetail. Kebanyakan dalam
beberapa tulisan yang penulis temukan hanya menyebutkan makna kata a/-
nasy secara sepintas dan tidak menjadi fokus kajian. Oleh sebab itu,
penelitian kali ini akan terfokus pada pembahasan makna kata a/-nasy dalam

al-Qur’an dengan lebih mendalam dan mendetail. Dengan demikian, menjadi

% Nurul Kholish, “al-Nisyan, al-Sahw, dan al-Gaflah: Kajian Semantik al-Qur’an”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.

1 Fikrotus Salimah, “Penafsiran Ulama terhadap Ayat-ayat Lupa di dalam al-Qur’an”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.



jelas lah posisi kajian ini dengan kajian-kajian yang pernah dilakukan

sebelumnya.

E. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research)'® yang mengambil datanya dari literatur yang ada kaitannnya
dengan tema penelitian, baik berupa sumber primer, yaitu al-Qur’an
maupun sumber sekunder berupa kamus, tafsir al-Qur’an, puisi Arab, dan

literatur yang membahas tentang kata a/-nasy.

1. Sumber Data
Sumber data yang dipakai dalam hal ini terdiri dari beberapa sumber,
seperti al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, kamus-kamus klasik bahasa Arab,
kitab al-Wujuh wa al-Nazair maupun buku-buku atau penelitian yang
membahas tentang makna kata a/-nasy yang terdapat dalam al-Qur’an.
Sumber data tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Sumber data primer, dalam hal ini adalah al-Qur’an.

b. Sumber data sekunder, yaitu kitab-kitab tafsir seperti kitab 7afSir al-
Bahr al-Muhit, Tafsir al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-
‘Aziz, Tafsir Mafatih al-Gaib, Tafsir Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-
Qur’an al-‘Azim wa al-Sab‘ al-Masani, Tafsir al-Tahrir wa al-

Tanwir, Tafsir Aisar al-Tafasir li Kalam al-‘Aliy al-Kabir, TafSir al-

12 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), him. 10.



Mishbah, kamus-kamus bahasa Arab seperti Lisan al- ‘Arab, Mu ‘jam
Mufiadat Alfaz al-Qurian, al-Mu'‘jam al-Mutfahras I Alfaz al-
Quran, Kkitab al-Wujuh wa al-Nazair, dan artikel-artikel yang
membahas tentang tema terkait, baik yang ada di media cetak
maupun elektronik. Data-data yang diambil merupakan data yang
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sekaligus yang
berkaitan dengan pokok permasalahan dan dianggap penting untuk

dikutip.

2. Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, data-data yang telah di dapatkan dan
dikumpulkan akan diolah dengan cara-cara berikut:

a. Deskripsi, yaitu dengan menguraikan makna-makna kata a/-nasy
yang terdapat di dalam kamus dan al-Qur’an, mengumpulkan dan
mengelompokkan ayat-ayat tentang a/-nasy serta mengemukakan
pendapat-pendapat para ulama tentang makna kata tersebut.

b. Analisis, yaitu melakukan analisa terhadap bentuk-bentuk kata a/-
nasy di dalam al-Qur’an dengan beragam maknanya.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pengolahan
data, penulis merujuk kepada metode ‘Abdul Hayyi al-Farmawi'® dengan
melakukan modifikasi. Penulis hanya mengambil langkah-langkah yang

dianggap perlu dalam penelitian ini, yaitu:

13 <Abd al-Hayyi al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penghimpunannya, terj.
Abd. Jaliel (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 64.



1) Menetapkan topik yang akan dibahas. Dalam hal ini adalah kata a/-nasy
dalam al-Qur’an.

2) Menghimpun ayat-ayat yang mengandung kata a/-nasy.

3) Mencari asbab al-nuzul dari ayat tersebut (jika ada).

4) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing.

5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

6) Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan
pokok pembahasan.

7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian sama, atau
mengkompromikan antara ayat yang umum dan yang khusus, mutlag

dan mugayyad.

. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian dibutuhkan sebuah sistematika penulisan
agar pembahasan tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari pokok
permasalahan yang akan diteliti. Untuk itu, penulis menyusun sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup latar
belakang penelitian, masalah-masalah yang akan diteliti, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.



10

Bab kedua, berisikan tentang pengertian kata a/-nasy baik itu secara
bahasa maupun secara istilah.

Bab ketiga, berisikan tentang makna kata a/-nasy dalam al-Qur’an.
Meliputi kata al-nasy dan derivasinya dan makna secara detail berikut
konteks masing-masing ayat yang terkait dengan subjek dan objek kata a/-
nasy.

Bab keempat, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan
sekaligus sebagai jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian ini.

Selanjutnya juga diungkapkan saran-saran dan penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Secara literal, kata a/-nasy memiliki dua pengertian, yakni pertama sebagai
lawan kata dari kata a/-Zikrdan al-hifz, kedua memiliki arti meninggalkan. Begitu
juga secara istilah, kata al-nasy memiliki pengertian, yakni pertama, tidak ingat
terhadap sesuatu baik karena lemah hatinya, lalai, maupun karena disengaja
sehingga memori yang ada di hatinya menghilang, kedua, meninggalkan atau

membiarkan.

Dalam al-Qur’an kata al-nasy ditemukan dalam beberapa bentuk. Pertama,
dalam bentuk 77/ madi, yaitu nasiya, nasiya, nasu, nasita, nasitum, nasitu, nasina,
ansa, dan ansau. Kedua, dalam bentuk £/ mudari‘, yaitu yansa, tansauna, tansa,
tansawu, nansa, tunsa, yunsiyanna, dan nunsi. Ketiga, dalam bentuk masdar, yaitu
nasyan. Keempat, dalam bentuk ism fa ‘i, yaitu nasiyyun. Kelima, dalam bentuk

ism maf*ul, yaitu mansiyyun.

Kata a/-nasy di dalam al-Qur’an memiliki cakupan makna yang luas, yakni:
1. Berpaling dari Allah.
2. Pembalasan akhirat

3. Pembalasan dunia

102



4. Berpaling dari ajaran kitab suci.

5. Menolak ajaran rasul.

6. Mendustakan hari kiamat.

7. Mengingkari asal kejadian.

8. Lupa berdzikir kepada Allah.

9. Meninggalkan nasehat.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Mengingkari keburukan yang pernah diperbuat.

Tuduhan bahwa Nabi Musa lalai terhadap tuhannya.

Lupa sebagai sifat naluriah manusia.

Allah tidak akan lupa.

Jaminan atas ketidaklupaan.

Anjuran memadukan kepentian dunia dan akhirat.

Meninggalkan sesembahan.

Pengajaran sopan santun.

Ajaran memadukan kepentingan dunia dan akhirat.

Perintah meninggalkan ayat.

Kemustahilan Allah memiliki sifat lupa.
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21. Diabaikan dan tidak dikenal.

B. Saran

Penelitian ini adalah bagian dari upaya penulis dalam memahami makna
kata al-nasy dalam al-Qur’an dengan berbagai macam maknanya. Kata a/-nasy
bukanlah satu-satunya kata yang memiliki banyak makna, banyak kosakata dalam
al-Qur’an yang perlu dikaji lebih mendalam dan terperinci sehingga tidak sebatas

terjemahan.

Dengan adanya kajian ini, semoga memperjelas makna a/-nasy dalam al-
Qur’an. Penelitian ini tentu bukanlah penelitian yang sempurna dan tanpa
kekurangan. Namun, penulis telah berupaya untuk mencapai gambaran yang
layak. Jika penulis benar, itulah yang penulis kehendaki. Jika ternyata tidak
demikian, penulis mohon ampun dan petunjuk kepada Allah atas kesalahan dan
dosa penulis. Cukuplah kiranya bagi penulis jika penulis telah mengerahkan
segala kemampuan untuk meletakkan satu bata bagi mereka yang hendak

menyempurnakan bangunan ini.
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